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ABSTRAKSI 

 

Jumlah lansia di Indonesia mengalami peningkatan secara signifikan. 

Lansia memiliki tugas perkembangan menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi di dalam hidupnya, sehingga 

peran orang-orang yang berada di sekitar lansia tinggal menjadi 

penting. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan subjective 

well-being pada lansia yang tinggal bersama keluarga dan yang 

berada di panti wreda. Subjective well-being adalah perasaan 

individu yang puas terhadap kehidupannya serta perasaan 

menyenangkan. Partisipan dalam penelitian ini adalah lansia yang 

tinggal bersama keluarga dan lansia yang tinggal di panti wreda yang 

berada di kota surabaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

incidental sampling, yang terdiri dari 73 lansia yang tinggal bersama 

keluarga dan 73 lansia yang tinggal di panti wreda. Data diperoleh 

dengan menggunakan skala subjective well-being yang dibuat oleh 

peneliti. Hasil analisis data menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,936 (p>0,05) sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan 

subjective well-being lansia yang tinggal bersama keluarga dan di 

panti wreda Surabaya. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata 

dari penelitian ini, lansia yang tinggal bersama keluarga memiliki 

mean 65,48 sedangkan lansia yang tinggal di panti wreda sebesar 

65,41 sehingga tidak ada perbedaan Subjective Well-Being pada 

lansia yang tinggal bersama keluarga dan panti wreda di Surabaya. 

 

Kata kunci: subjective well-being, panti wreda, bersama keluarga 
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ABSTRACT 
 

Population of elderly people at Surabaya have increasing 

significantly. Elderly have task development to adjust themselves 

with changes in their life, therefore the role of people around them 

become important. This study aims to determine the existence of 

subjective well-being differences in elderly live with family and 

institution in Surabaya. Subjective well-being is personal feelings for 

people who is satisfied with their life and have pleasant feeling. 

Participant in these research is elderly who live with family and 

elderly live in institution at Surabaya. Sampling of this research is 

done by incidental sampling, consisting of 73 elderly who live with 

family and 73 elderly who live in institution. The data were obtained 

using a subjective well-being scale made by researcher. The result of 

data analysis show value sig. (2 tailed) 0,936 (p>0,05) which mean 

there is no subjective well-being difference in elderly who live with 

family and institution in Surabaya. The result is seen from mean in 

this research, elderly who live with family have mean 65,48 while 

elderly who live in institution have mean 65,41 it can be concluded 

that there is no difference in subjective well-being for elderly people 

who live with family and/or institution at Surabaya. 
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